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Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Melakukan pengembangan media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash di kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung; 2) Mengetahui 
respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif fluida statis 
dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash di kelas X MA         
AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang mengadopsi pengembangan 
dari Borg & Gall. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MA     
AL-HIKMAH Bandar Lampung dengan instrumen pengumpulan data yang 
digunakan berupa angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, ahli agama 
dan guru fisika SMA/MA untuk menguji kualitas media pembelajaran interaktif 
fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash dan angket 
respon peserta didik untuk mengetahui ketertarikan/respon peserta didik terhadap 
media pembelajaran yang dikembangkan. Jenis data yang dihasilkan adalah data 
kualitatif yang dianalisis dengan pedoman kriteria kategori penilaian untuk 
menentukan kualitas produk. 
Hasil penelitian ini adalah; 1) Menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash; kualitas produk yang telah dikembangkan adalah sangat layak 
dengan persentasi 84,02 % berdasarkan penilaian ahli materi, 75,83 % oleh  ahli 
media dalam kategori layak, 82 % oleh  ahli agama dalam kategori sangat layak dan 
guru SMA/MA dengan persentase adalah 85,56% dalam kategori sangat layak; 2) 
Respon peserta didik kelas X pada media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash dengan persentase 85,08% di 
MA AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
 













         
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” 
 
                  
Artinya : “Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya Kemudian bertemu. 
Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing”        
(QS. Ar-Rahman : 19-20) 
  
Di antara ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa      maksudnya masing-
masingnya tidak menghendaki. dengan demikian maksud QS. Ar-Rahman ayat 19-20 
ialah bahwa ada dua laut yang keduanya tercerai Karena dibatasi oleh tanah genting, 
tetapi tanah genting itu tidaklah dikehendaki (Tidak diperlukan) Maka pada akhirnya, 
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A.  Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan 
dengan pesat. Sejalan dengan kemajuan tersebut tidak dapat terlepas dari 
perubahan-perubahan dalam bidang pendidikan. Untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia salah satu upaya pemerintah adalah memperbaiki 
kurikulum pendidikan dari berbagai jenjang. Salah satu bentuk perbaikan 
kurikulum pendidikan saat ini adalah berlakunya kurikulum 2013. Dimana 
kurikulum ini dikembangkan berdasarkan tantangan baik internal maupun 
eksternal sehingga tujuan pendidikan dapat direalisasikan. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 69 
tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA/MA tujuan 
kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
Dunia pendidikan saat ini memasuki era dunia media, dimana proses 
pembelajaran menuntut untuk lebih mengarah pada penggunaan media. Lebih 
lagi pada proses pembelajaran yang menekankan pada active learning, oleh 
karena itu tidak menutup kemungkinan bahwa guru di tuntut lebih menguasai 
IPTEK untuk bersaing dengan dunia global. 
Hubungan antara pendidikan keislaman dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) yang sebenarnya saling berkaitan, saling mendukung dan 
saling mengisi. Artinya kedua materi tersebut dapat di kembangkan dalam proses 
belajar mengajar.
1
 Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang menyinggung akan 
pentingnya pendidikan, Allah berjanji akan meninggikan derajat orang-orang 
beriman dan memperoleh ilmu pengetahuan. “…Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat…” (QS. Al-Mujadalah ayat 11).2 Bahkan  begitu 
pentingnya pendidikan dalam wahyu pertama-Nya surat Al-Alaq ayat 1 sampai 
dengan 5 Allah SWT  memberikan prinsip dasar tentang ilmu pengetahuan. 
 
                                   
                    
Artinya : (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) 
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) 




                                                 
1
 Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Keterpaduan Materi PAI dengan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi. (Jakarta : Departemen Agama Republik Indonesia, 2004). h.6 
 
2
  Kiai Amin Muchtar, Syamil qur’an hijaz Terjemahan dan ushul. (Bandung : Sigma Examedia 
Arkanleema). h. 543 
3
  Ibid., h. 597 
Pandangan Al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 
diketahui prinsip-prinsipnya dengan menganalisis wahyu pertama yang diterima 
oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam wahyu pertama (Al-Qur’an) tersebut 
mengisyaratkan bahwa menuntut ilmu adalah suatu perintah yang wajib di 
laksanakan oleh manusia. Allah SWT telah mengajak manusia melalui kitab suci 
Al-Qur’an untuk mengkaji ilmu dengan berbagai metode, Allah SWT banyak 
berfirman melalui Al-Qur’an meminta manusia untuk mengamati dan mengkaji 
dan berfikir secara hati-hati mengenai berbagai obyek alam seperti bintang-
bintang, sungai-sungai, tanaman-tanaman, hewan-hewan, burung-burung dan 
sebagainya serta belajar atau mengumpulkan pengetahuan melalui firman di 
dalam Al-Qur’an.4 
Allah SWT telah memberikan karunia-Nya berupa anugerah kenikmatan 
kepada manusia yang bersifat saling melengkapi yaitu anugerah agama dan 
kenikmatan akal pikiran, dengan akal pikiran muncul yang namanya ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Menurut ilmu dalam ajaran Islam adalah suatu yang 
sangat diwajibkan sekali bagi umat muslim.
5
 Al-Qur’an banyak memberikan 
informasi tentang IPTEK yang semakin nyata lewat kajian dan percobaan yang 
mengagumkan. Memang begitulah kehendak Allah SWT terhadap semua isi 
alam dan tunduk dibawah perintahNya. IPTEK menjelaskan fenomena alam 
semesta dan alam semesta membuktikan kebenaran Al-Qur’an yang menafsirkan 
                                                 
4
 A. Rahman. Hakikat Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Menurut Syariat Islam. (Bandung : 
Pustaka Ramadhan, 2007). h.36 
5
  Yuberti. KOMPILASI ARTIKEL. (Bandar Lampung : AURA, 2016). h.48  
secara konsisten dan tidak bertentangan dengan pengetahuan kita.
6
 Sebagaimana 
telah disinggung dalam QS. Naml ayat 88 berikut. 
 
               
    
Artinya : Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di 
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
7
 
Ilmu dapat meningkatkan keImanan seseorang, karena semua bidang ilmu 
pengetahuan adalah saling berhubungan antara satu bidang dengan bidang yang 
lain, pengetahuan pada bidang tertentu dapat membantu membangun bidang 
ilmu pengetahuan yang lain, seperti pengetahuan tentang arsitektur dapat 
membantu membangun struktur berkaliber tinggi yang berbeda. Jadi, ilmu 




Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejadian alam 
dan keteraturannya. Fisika merupakan mata pelajaran yang sangat bermanfaat 
bagi kehidupan. Hal ini dikarenakan selain untuk membekali peserta didik 
                                                 
6
 Abdul Majid bin Aziz Al-zindani DKK. Mukzijat Al-Qur’an dan As-Sunnah Tentang IPTEK. 
(Jakarta : Gema Insani Pers, 1997). Jilid 2. h.41 
7
  Kiai Amin Muchtar, Op. Cit. h. 384 
8
 A. Rahman, Op. Cit., h. 13 
dengan ilmu juga dapat menciptakan peserta didik dengan mengagungkan 
kebesaran Allah SWT. Kajian tentang teori-teori fisika telah lebih dahulu di 
singgung dalam Al-Qur’an yang dapat dibuktikan kebenaranya. 
Fisika merupakan salah satu pelajaran yang kurang diminati dan dianggap 
sulit, karena selain materi dalam mata pelajaran yang sulit di pahami, terkadang 
juga penyampaian materi oleh guru kurang menarik dan kurang bervariasi. 
Pelajaran fisika merupakan pelajaran yang perlu adanya pemahaman konsep 
bukan untuk dihapalkan dan seharusnya juga guru membimbing peserta didik 
agar memiliki pengalaman langsung dalam pembelajaran yang berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi. 
Ilmu fisika memiliki 3 sifat yaitu abstrak, empiris dan matematis. Sehingga 
peranan media pembelajaran fisika sangat diperlukan karena tidak semua konsep 
fisika dapat dilakukan di laboratorium serta analisis matematis. Media 
pembelajaran dapat membantu ketika konsep-konsep fisika yang sifatnya abstrak 
menjadi lebih konkret dengan visualisasi dinamis (animasi). Selain itu media 
pembelajaran dapat membuat suatu konsep fisika lebih menarik karena memiliki 
Ispring sebagai media evaluasi untuk menunjang peserta didik dalam belajar dan 
aktif dalam pembelajaran. 
Salah satu penerapan yang dapat digunakan untuk pengembangan atau 
pembuatan media pembelajaran interaktif yaitu macromedia flash. “Software ini 
berbasis animasi vektor yang dapat digunakan untuk menghasilkan animasi web, 
presentasi, game, film maupun CD pembelajaran interaktif”.9 Media ini juga 
menggabungkan dan mensinergikan semua media yang terdiri dari teks, grafis, 
foto, video, animasi, musik, narasi dan interaktivitas yang dapat di program 
berdasarkan teori pembelajaran. 
Kelebihan dari pemanfaatan software macromedia flash ini dapat digunakan 
untuk membuat media pembelajaran fisika yang efektif, praktis juga menarik 
sehingga pembelajaran fisika lebih mudah dipahami peserta didik. Keuntungan 
yang lain menggunakan media pembelajaran interaktif dibandingkan dengan 
media lain adalah memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri, 
interaktivitas yang tinggi, menumbuhkan tingkat ingatan, serta lebih efesien dan 
efektif. Oleh karena itu peneliti merasa perlu adanya “PENGEMBANGAN 
MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF FLUIDA STATIS DALAM 
PERSPEKTIF AL-QUR’AN MENGGUNAKAN MACROMEDIA FLASH” 
di Kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan penulis, maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan ilmu berdasarkan Al-Qur’an dapat menambah keimanan 
seseorang, karena selain membuktikan kebenaran Al-Qur’an terhadap 
                                                 
 
9
 Emut. “Membuat Animasi Obyek dan Teks dengan Menggunakan Macromedia Flash 8” (on-
line) tersedia di: http://www.slideshare.net/dhamar3/membuat-animasi-dengan-menggunakan-
macromedia-flash. Di akses pada13 Januari 2016. 
pengetahuan alamiah yang ilmiah, juga dapat menjadikan karakter seseorang 
yang berkepribadian mulia. 
2. Media pembelajaran interaktif diperlukan agar peserta didik dapat 
berinteraksi tidak hanya secara fikiran tetapi juga secara motorik juga di 
tuntut aktif. 
3. Diperlukan pengembangan media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan Macromedia Flash di Kelas X MA     
AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
masalahnya menjadi: 
1. Media pembelajaran interaktif diperlukan agar peserta didik dapat 
berinteraksi tidak hanya secara fikiran tetapi juga secara motorik juga di 
tuntut aktif. 
2. Pengembangan media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif 
Al-Qur’an menggunakan Macromedia Flash di Kelas X MA AL-HIKMAH 
Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash di kelas X MA        
AL-HIKMAH Bandar Lampung? 
2. Bagaimana ketertarikan/respon peserta didik terhadap penggunaan media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash di kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung? 
E. Tujuan 
       Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menjelaskan pengembangan media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash di kelas X MA        
AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
2. Mengetahui ketertarikan/respon peserta didik terhadap penggunaan media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash di kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Fungsi Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan 
keilmuan dan memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai 
pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan macromedia 
flash. 
 
2. Fungsi Praktis 
a. Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti ketika 
mengembangkan media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash. 
b. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk lebih memahami materi 
fluida statis dengan media pembelajaran yang lebih menarik, efektif dan 
praktis. 
c. Bagi sekolah yaitu untuk menjadikan media pembelajaran interaktif fluida 
statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash sebagai 




  LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
„tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam bahasa arab media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
1
 Kata 
media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat di 




Media atau bahan juga dapat di artikan sebagai perangkat lunak 
(software) berisi pesan atau informasi pendidikan yang biasanya disajikan 
dengan mempergunakan peralatan.
3
 Sedangkan pembelajaran merupakan 
suatu proses interaksi komunikasi antara sumber belajar, guru dan peserta 
didik dan komponen lainya untuk mencapai tujuan pembelajaran.
4
 
Pembelajaran digunakan untuk menunjukkan usaha pendidikan yang 
dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu 
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sebelum proses dilaksanakan dan terkendali.
5
 Pengetahuan dimanfaatkan 
untuk mencapai berbagai tujuan, memperluas wawasan, meningkatkan 
kemampuan, memecahkan masalah dan belajar lebih lanjut.
6
 
Berdasarkan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 




Media pembelajaran adalah alat atau bentuk stimulus yang berfungsi 
untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
8
 Menurut Latuheru, media 
pembelajaran adalah bahan, alat atau teknik yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi 
antara guru dan peserta didik berlangsung secara tepat guna dan berdaya 
guna. Media pembelajaran memiliki manfaat yang besar dalam 
memudahkan peserta didik mempelajari materi pelajaran.
9
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http://fitrianielektronika.blogspot.com/2013/04/pengertian-media-pembelajarant.html. Diakses 
pada 28 Januari 2016 
Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat atau software yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran agar 
interaksi, komunikasi, edukasi antara guru dan peserta didik dapat 
berlangsung secara tepat guna sehingga memudahkan guru menyampaikan 
pelajaran. 
b. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Rudy bretz mengidentifikasi ciri utama dari media menjadi tiga unsur pokok 
yaitu suara, visual dan gerak.
10
 Di dalam Al-Qur‟an secara tersirat berupa media 
suara yang di tangkap oleh indra pendengar, media visual yang di tangkap oleh 
media penglihatan, seperti yang tercantum dalam QS. An-Nahl ayat 78 berikut. 
                             
       
Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
11
 
Gerlach & ely juga mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk 
mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat di lakukan oleh media 
yang mungkin guru tidak mampu (kurang efisien) melakukannya 
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  Arief S Sadiman DKK, Op. Cit., h. 20 
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  Kiai Amin Muchtar, Syamil Qur’an hijaz Terjemahan dan ushul.  (Bandung : Sigma Examedia 
Arkanleema). h. 275 
1) Ciri fiksatif, menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan  dan  merekonstruksikan  suatu  peristiwa  atau  objek 
2) Ciri manipulative,  transformasi  suatu  kejadian  atau  objek di mungkinkan  
karena  memilki  ciri  manipulatif 
3) Ciri distributive, memungkinkan suatu objek atau kejadian di 
transportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut di 
sajikan kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus pengalaman 




c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Hamalik pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh  psikologis terhadap peserta didik.
13
 
Empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu: 
1) Fungsi Atensi 
Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan  perhatian peserta didik untuk  berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 
menyertai teks materi  pelajaran. Seringkali  pada  awal pelajaran  peserta  
didik  tidak  tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran  itu 
merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga 
mereka tidak memperhatikan. Media gambar khususnya gambar yang 
diproyeksikan melalui overhead projector dapat menenangkan dan 
mengarahkan  perhatian mereka  kepada  pelajaran  yang  akan  mereka  
terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi 
pelajaran  semakin  besar. 
2) Fungsi Afektif 
Media  visual  dapat  terlihat  dari  tingkat  kenikmatan  peserta  didik  
ketika belajar atau (membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang 
visual dapat menggugah emosi dan sikap peserya didik, misalnya informasi 
yang menyangkut  masalah  sosial atau ras. 
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3) Fungsi Kognitif 
Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan  penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaiaan  tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 
yang  terkandung  dalam  gambar. 
4) Fungsi Kompensatoris 
Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu peserta didik yang lemah kembali. Dengan kata lain, media 
pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan peserta didik yang lemah 
dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks 
atau  disajikan  secara  verbal.
14
 
Menurut Edgar Dale, Finn dan Hobar, media dapat: a). Memberikan 
pengalaman konkrit bagi pemikiran yang abstrak b).  Mempertinggi perhatian 
murid c).  Memberikan realitas, mendorong self actifity d).  Memberikan hasil 
belajar yang permanent e).  Menambah perbendaharaan bahasa f).  Memberikan 
pengalaman lain yang sukar diperoleh dengan cara lain”.15 
Dari beberapa fungsi media oleh para ahli di atas penulis menyimpulkan 
bahwa media yang baik akan membangkitkan motivasi dan rangsangan belajar 
karena media memiliki fungsi untuk membuat pembelajaran menjadi menarik dan 
dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik dalam memahami dan mengingat 
informasi dan mempertinggi perhatian peserta didik.  
d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  
Media di klasifikasi dalam lima kelompok, yaitu (1)  media berbasis manusia  
(guru, tutor dll); (2) media berbasis cetak; (3) media berbasis visual (gambar, 
grafik, slide); (4) media berbasis audio visual (televisi, film, video), (5) media 
berbasis komputer  (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif video, 
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 Fitriani. 2013, Op. Cit 
hypertext). Salah satu ciri dari media ini bahwa ia membawa pesan kepada 
penerima. Sebagian di antaranya memproses pesan atau informasi yang di 
ungkapkan oleh peserta didik. dengan  media  ini  akan  tercipta lingkungan 
belajar yang  interaktif.
16
 
Menurut Haney dan ullmer ada 3 kategori utama berbagai bentuk media 
pembelajaran yaitu  (1)  media  yang  mampu  menyajikan informasi  (media 
penyaji)  yang dapat di  kelompokkan  menjadi  media  grafis,  cetak,  gambar  
diam,  proyeksi  diam audio, audi visual, film, televise dan multimedia. (2) media 
objek yaitu media tiga dimensi yang mengandung informasi, tidak dalam bentuk 
penyajian tetapi  melalui  ciri fisiknya seperti ukuran dan berat. (3) media 
interaktif, karakteristik terpenting kelompok ini  ialah  bahwa  peserta  didik  tidak  
hanya  memperhatikan penyajian atau objek, tetapi dipaksa untuk berinteraksi 




Dari jenis media pembelajaran yang telah di sebutkan di atas penulis 
menyimpulkan bahwa media pembelajaran yang paling tepat untuk proses 
pembelajaran adalah media pembelajaran interaktif, karena media pembelajaran 
interaktif merupakan media yang dapat menggabungkan beberapa jenis media 




2.  Media Pembelajaran Interaktif 
a. Pengertian 
Media interaktif berbasis komputer adalah media yang menuntut peserta 
didik untuk berinteraksi selain melihat maupun mendengarkan.
18
 Beberapa 
                                                 
       
16
 Azhar Arsyad. Op. Cit. h.38 
       
17
 Yusufhadi Miarso, Op. Cit., h. 462 
       
18
 Rusman, Deni kurniawan, Cepi riyana. Op. Cit.,  h. 63 




Media interaktif biasanya di kemas dalam CD interaktif. CD interaktif 
adalah merupakan salah satu hasil implementasi dari multimedia, dimana 
hampir semua konten multimedia terdapat dalam satu keeping CD, yaitu 
berupa gambar, video, animasi, teks dan audio.
20
 
b. Kelebihan Multimedia Pembelajaran Interaktif 
Kelebihan media pembelajaran interaktif di bandingkan dengan media 
pembelajaran lain yaitu: 
1) Memperbesar  benda  yang  sangat  kecil  dan  tidak  tampak oleh  mata. 
Dengan bantuan multimedia maka dapat di tampilkan benda-benda 
seperti kuman, bakteri, elektron, dll. dengan demikian benda-benda  
tersebut  akan  mudah  dipahami  oleh  peserta  didik. 
2) Memperkecil benda yang sangat besar, yang tidak mungkin  dihadirkan 
di sekolah. Dengan demikian kita dapat menyajikan benda-benda seperti 
gedung, gajah, gunung, candi, rumah, dll. Sehingga memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi secara riil melaui gambar,  movie  atau  
animasi. 
3) Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit,da berlangsung 
cepat atau lambat. Adanya kemampuan ini maka guru dapat menyajikan 
melaui gambar animasi atau movie  tentang  susunan atom, sistem tubuh 
manusia, bekerjanya suatu mesin, beredarnya  planet-planer,  
berkembangnya  bunga,  dll. 
4) Menyajikan suatu benda  atau  peristiwa yang jauh. melalui multimedia 
maka guru dapat menghadirkan obyek-obyek seperti planet,  bulan,  
bintang,  salju  ke dalam  ruang  kelas. 
5) Menyajikan benda atau peristiwa yang berbahaya. Dengan kemampuan 
ini maka guru dapat menyajikan  peristiwa-peristiwa  yang berbahaya 
seperti ledakan  bom, peluncuran roket, letusan gunung berapi,  
kebakaran,  binatang  buas,  racun, dll. 
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6) Meningkatkan  daya  tarik  dan  perhatian  peserta  didik.  Dengan 
kemampuan ini maka pembelajaran dapat berlangsung secara menarik 




3. Macromedia Flash 
a. Pengertian Macromedia Flash 
Flash adalah salah satu program pembuatan animasi yang sangat handal. 
Kehandalan flash di banding dengan program lain adalah dalam hal ukuran 
file dari hasi animasinya yang kecil.
22
 
Macromedia Flash  adalah  sebuah  program grafis  dan  animasi  yang 
keberadaannya ditujukan bagi pecinta desain  dan  animasi  untuk  berkreasi 
membuat animasi web interkatif, film animasi kartun, presentasi bisnis atau 





b. Keunggulan Macromedia Flash 
1) Memilki ukuran file yang kecil dengan kualitas yang baik 
2) Dapat membuat website, CD-interaktif, animasi web, animasi kartun, 
kartu elektronik, iklan di web, presentasi cantik, membuat permainan, 
aplikasi web, dan handphone 
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 Daryanto, Belajar Computer Animasi Macromedia flash. (Bandung : Yrama Widya, 2005).  
Cetakan ke-3 h.9 
3) Hasil akhir flash memilki ukuran yang lebih kecil (setelah di publish) 
4) Flash dapat mengimpor hamper semua gambar dan file-file audio 
sehingga dapat lebih hidup. 
5) Gambar flash tidak akan pecah walaupun di zoom beberapa kali karna 
gambar flash bersifat gambar vector 
6) Hasil akhir dapat disimpan dalam berbagai bentuk seperti *.avi, *.gif. 
*.mov, maupun file dengan format lain. 
c. Membuat Media Pembelajaran Menggunakan Macromedia Flash 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk membuka Program 
macromedia flash yaitu: 
1. Klik Start kemudian sorot Program pilih macromedia flash  
2. Klik pada Shortcut atau Microsoft PowerPoint yang ada pada Desktop 
komputer anda. Setelah anda mengeksekusi atau memilih ikon 
macromedia flash, maka akan tampil lembar kerja Program macromedia 
flash 
 
d. Perlengkapan Pemograman Dalam Macromedia Flash. 
Di bawah ini merupakan keterangan dari kegunaan masing-masing 
komponen Macromedia Flash 8 Profesional secara  detail : 
1) Timeline Untuk melihat ada atau tidaknya  objek dalam bentuk frame. 
Dalam Timeline dapat juga membuat objek  menjadi  beberapa  lapisan, 
yang disebut dengan Layer.Dalam timeline ada tiga cara memasukkan 
frame  (Insert Frame) selanjutnya, yaitu : 
a) Frame : Menambahkan frame dengan isi yang sama dalam satu 
ruang lingkup frame sebelumnya. 
b) Keyframe : Menambahkan frame dengan isi yang sama dalam ruang 
lingkup yang berbeda dari sebelumnnya. 
c) Blank Keyframe : Menambahkan frame dengan isi yang sama dalam 
ruang lingkup yang berbeda dari sebelumnnya. 
2) Tools Panel Berisi perangkat  yang  dapat  digunakan  dalam  stage 
untuk  menggambar,  mewarnai,  menggaris,  dan sebagainya. Berikut 
ini adalah  perangkat  dan  kegunaanya : 
Tabel 1 Tools Panel 
Nama Fungsi / Kegunaan 
Selection Tool 
Untuk memilih suatu objek atau 
memindahkannya. 
Free Transform 
Untuk mengubah bentuk objek ataupun letak 
objek. 
Gradient Transform 
Untuk mengubah letak warna gradasi pada 
suatu objek. 
Line Tool Untuk menggambar sebuah garis. 
Lasso Tool Untuk menyeleksi objek secara bebas. 
Pen Tool 
Untuk menggambar garis secara 
menghubungkan titik. 
Text tool Untuk membuat teks. 
Oval Tool 
Untuk membuat objek oval (elips ataupun 
lingkaran). 
Rectangle Tool 
Untuk membuat objek kotak (persegi 
panjang ataupun persegi). 
Pencil Tool 
Untuk menggambar objek sesuai dengan 
garis pensil. 
Brush Tool 
Untuk menggambar objek dengan ketebalan 
garis yang dapat ditentukan sesuai kuas cat. 
Ink Bottle Tool Untuk mewarnai sebuah garis. 
Paint Bucket Tool Untuk mewarnai sebuah objek 
Eyedropper Tool Untuk mengambil warna sampel dari warna 
yang sudah ada. 
Eraser Tool Untuk menghapus suatu garis ataupun objek. 
 
3) Stage Merupakan tempat kerja yang dapat di isi layaknya secarik kertas, 
biasanya  stage  dapat digunakan  dengan  menggunakan  tool-tool  yang 
ada  di dalam  Tools Panel. 
4) Actions Fram yaitu Suatu fasilitas tambahan dari Flash  berupa  action  
script  atau  listing  program  yang  dapat  kita  gunakan untuk  menambah 
interaktivitas  suatu  objek   tombol   ataupun  gambar. 
Sebelum melakukan penerapan pemrograman ActionScript, maka ada 
beberapa sintaks pemrograman dasar yang perlu diketahui, antara lain : 
a) Goto Merupakan pernyataan  percabangan  bahasa  pemrograman 
umum. Penerapan sintaks ini sering dilakukan pada frame pada 
timeline. Sintaks goto pada prakteknya  sering dirangkai bersama 
pernyataan Play  atau Stop. Apabila Macromedia Flash 8 menemukan 
sintaks ini pada  frame  atau  item  animasi  maka  kendali program 
akan melompat  ke  nomor  frame  yang  ada  pada  sintaks. 
Bentuk penulisan: 
gotoAnd{Stop/Play} (“target”) 
b) Play, Sintaks ini adalah pernyataan umum yang berfungsi untuk 
menjalankan animasi. Secara otomatis, animasi ini akan dijalankan 
apabila  dalam  frame tersebut  terdapat  sintaks  ini 
Bentuk penulisan: 
play(); 
c) Stop, Sintaks ini adalah pernyataan umum yang sama dengan sintaks 
play, namun sintaks ini adalah kebalikannya, dimana animasi ini akan 




d) TellTarget Sintaks ini sangat  berguna  untuk  menggontrol  navigasi. 
Bila sebuah tombol memiliki sintaks tellTarget maka kita bisa 
memerintahkan kepada tombol tersebut untuk memulai atau 
menghentikan  sebuah  movie  dimanapun   movie  itu  berada. 
 
e) Stop All Sound, Sintaks ini dipakai pada animasi yang melibatkan 
suara. Apabila menemukan sintaks ini maka semua item suara akan 
dihentikan. 
Bentuk penulisan : 
stopAllSounds (); 
f) Mouse Event adalah salah satu event handler yang dimiliki Flash. Event 
menandakan  suatu  kejadian  yang  terjadi,  yang  diberlakukan 
khususnya  pada  objek  tombol  (button). Event  handler  tidak  ada 
artinya  jika  tidak  di  ikuti  perintah  lainnya. 
Event on (press) menerangkan apa yang akan terjadi saat 
tombol dikenai event tertentu, yaitu press,  dimana  user  
sedang menekan tombol kiri mouse. Dalam contoh di atas 
memerintahkan  untuk  memainkan  movie  mulai  frame 2. 
5) Library Merupakan  suatu  tempat penyimpanan  objek  yang  telah  dibuat 
atau dikonversi ke dalam bentuk simbol. Dalam Library ada 3 jenis  
simbol,  yaitu  Movie Clip,  Button,  dan  Graphic. 
 
6) Properties Merupakan  sebuah  panel yang dapat digunakan untuk 
mengatur properti  sebuah  objek  (Teks, Gambar, Animasi)  yang  ada  





Untuk  menjadikan  file  ini  bisa berjalan  tanpa  aplikasi flash,  maka 
filenya harus  di  jadikan  file  beriekstensi.exe. 
Caranya: 
1) Klik  menu  file > Publish setting 
2) Lalu  pada  jendela  yang  muncul  centang  pada windows  projector dan 
juga klik select publish desination serta tempatkan di dalam folder media  
interaktif. 
3) Kemudian klik tombol  publish,  tunggu  hingga  proses  publish selesai.  
Setelah  selesai  klik  tombol  ok. 
4) Setelah  selesai, buka  windows  exsplorer  dan  buka  folder  master, maka 
akan  tampak  sebuah file exe  dengan  icin  biru. 
5) Untuk  menjalankannya  klik  ganda  file  exe  tersebut, maka aplikasi CD  
interaktif  ini  akan  tampil. 
6) Untuk  tampillan  tidak  full  screen,  maka harus di tambahkan action 
script.  Ketik  pada  scane  menu  intro  layer  background  
7) Kemudian mengulang langkah publishing.23 
 
4. Materi Fluida Statis 
A. Tekanan 
Tekanan merupakan besaran fisika yang dapat menunjukkan karakteristik 
suatu bahan, kekuatan suatu bahan dapat ditunjukkan dengan besarnya 
tekanan yang mampu diterimanya.
24
  
Al-Qur‟an telah menyinggung tentang tekanan dalam QS. Asy-Syu‟ara‟ 
ayat 63 berikut. 
                               
Artinya : Lalu kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan 
adalah seperti gunung yang besar.
25
 
Maka kami wahyukan kepada musa agar memukul lautan dengan 
tongkatnya. Seketika lautan itu terbelah membuat dua belah jalur, sesuai 
dengan kelompok bani israil. Setiap jalur dipisahkan oleh dinding air seperti 
gunung yang besar dan kokoh.
26
 Allah berfirman, ("Lalu Kami wahyukan 
kepada Musa, 'Pukullah lautan itu dengan tongkatmu') maka Nabi Musa 
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 Ahmad Musyaffak, Op. Cit.,  h.171  
       
24
 Bagus Raharja dkk, Panduan Belajar Fisika 1B untuk SMA kelas X. (Bogor : Yudhistira, 2013). 
Cetakan ke-2  h.3 
 
25
  Kiai Amin Muchtar. Op. Cit., h. 50 
       
26
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an”. (Jakarta : 
Lentera Hati, 2002).  
memukul laut itu dengan tongkatnya. (Maka terbelahlah lautan itu) 
membentuk dua belas jalan (tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang 
besar) di antara dua gunung terdapat jalan yang akan dilalui oleh mereka.
27
 
Pada ayat di atas bahwasanya menyinggung tentang tekanan yaitu gaya 
yang bekerja secara tegak lurus per satuan luas permukaan. Dengan kata lain, 
tekanan (P) adalah hasil bagi antara gaya tekan (memukul) (F) dan luas bidang 





P  : Tekanan (N/m² atau dyne/cm²) 
F  : Gaya (N atau dyne) 
A : Luas alas/penampang (m² atau cm²) 
Tekanan merupakan besaran skalar. Dalam Satuan Internasional, gaya di 
ukur dalam satuan newton (N), sedangkan luas penampang diukur dalam 
satuan m
2
. Dengan demikian satuan tekanan adalah N/m
2




1. Tekanan Hidrostatis 
                                                 
       
27
 Tafsir Jalalayn. 
28





Tekanan fluida dapat dijelaskan dengan model kinetik. Molekul-
molekul selalu bergerak secara acak sehingga bertumbukan satu sama lain, 
tumbukan yang terus menerus akan menyebabkan perubahan momentum 
dari molekul-molekul itu.
29
 Al-Qur‟an telah di singgung tentang tekanan 
dalam QS. An-Nur ayat 40 berikut. 
                          
                   …   
Artinya : “Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi 
oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) 
awan; gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila Dia 
mengeluarkan tangannya, Tiadalah Dia dapat melihatnya” …30 
Ini adalah perumpamaan lain dari perbuatan orang-orang kafir, yaitu 
seperti gelapnya laut yang luas dan dalam. Gelombangnya saling 
bertabrakan ketika terhempas, membuat lapisan-lapisan. Lalu gelombang 
tersebut ditutupi oleh awan tebal yang hitam pekat yang menghalangi 
cahaya. Inilah kegelapan yang bertumpuk-tumpuk. Tidak seorang pun 
penumpang kapal di laut yang dapat melihat tangannya meskipun 
didekatkan ke mata, lalu dia terhenti bingung. Bagaimana mungkin dia 
dapat melihat sesuatu dan terbebas dari kebingungan tanpa adanya cahaya 
yang meneranginya dalam perjalanan dan melindunginya dari 
                                                 
29
 Ibid., h. 4 
30
 Kiai Amin Muchtar, Op. Cit., h. 355 
kebinasaan.
31
 (Atau) amal perbuatan orang-orang kafir yang buruk (seperti 
gelap-gulita di lautan yang dalam) yakni laut yang amat dalam (yang 
diliputi oleh ombak di atasnya) di atas ombak itu (ada ombak pula, di 
atasnya lagi) maksudnya di atas ombak yang kedua itu (awan) yang 
mendung dan gelap; ini adalah (gelap-gulita yang tindih-menindih) yakni 
gelapnya laut, gelapnya ombak yang pertama, gelapnya ombak yang 
kedua, dan gelapnya mendung (apabila dia mengeluarkan) yakni orang 
yang melihatnya (tangannya) di dalam gelap-gulita yang sangat ini 
(tiadalah dia dapat melihatnya) artinya hampir saja ia tidak dapat melihat 
tangannya sendiri (dan barang siapa yang tiada diberi cahaya oleh Allah 
tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun) maksudnya barang siapa yang 




Pada ayat di atas bahwasanya telah menyinggung tekanan hidrostatis 
yaitu molekul-molekul selalu bergerak secara acak sehingga bertumbukan 
satu sama lain, tumbukan yang terus menerus akan menyebabkan 
perubahan momentum dari molekul-molekul tersebut. Tekanan di dalam 
zat cair berbanding lurus dengan ketinggian atau kedalaman, kerapatan 
atau massa jenis dan percepatan grafitasi.
33
 Tekanan yang dihasilkan oleh 
                                                 
31
  M. Quraish Shihab, Op. Cit.  
        
32
 Tafsir Jalalayn. Op. Cit 
33
  Bagus Raharja dkk. Op. Cit., h.4 
fluida disebut tekanan hidrostatis.
34
 Tekanan pada kedalaman (h) dalam 
suatu fluida memiliki massa jenis (ρ), dinyatakan oleh : 
 
Keterangan: 
ph : Tekanan hidrostatis (N/m² atau dyne/cm²) 
ρ  : Massa jenis zat cair (kg/m³ atau g/cm³) 
g  : Gravitasi (m/s² atau cm/s²) 
h  : Jarak ke permukaan zat cair (m atau cm). 
 
2. Tekanan Mutlak/Absolut 
Tekanan mutlak merupakan tekanan total hasil penjumlahan tekanan 
hidrostatis dengan tekanan atmosfer (udara). Bukan hanya zat cair, namun 
udara memiliki tekanan yang disebut tekanan atmosfer, sehingga jika di 
hitung secara total antara tekanan udara yang menekan zat cair dalam 
wadah akan semakin besar. 
B. Hukum - Hukum Fluida Statis 
1. Hukum Utama Hidrostatis  
Hukum utama hidrostatis menyatakan bahwa “Semua titik yang 
terletak pada satu bidang datar dalam satu zat cair memiliki tekanan yang 
sama”. Jadi dengan memberi gaya tertentu pada penampang kecil, dapat 
diperoleh gaya yang lebih besar.  
                                                 
34
 Lestari P.J. Buku Pendamping Fisika untuk SMA/MA kelas 10 B. (Solo : CV Haka MJ, 2013). 
h.14  
Ph= ρhg 
Hukum utama hidrostatis dapat diterapkan untuk menentukan massa 




ρx  : Massa jenis zat cair x (kg/m
3
) 
h1 : Tinggi zat cair x (m) 
h2  : Tinggi zat cair standar (m) 
ρ  : Massa jenis zat cair standar (air) (kg/m3) 
 
Berdasarkan hukum I Newton dan hukum Archimedes bisa 
ditentukan syarat sebuah benda untuk terapung, tenggelam dan melayang 
di dalam suatu fluida. 
a. Mengapung 
Benda  yang dicelupkan ke dalam fluida akan mengapung, bila 
massa jenis rata–rata benda lebih kecil daripada massa jenis fluida. 
Hanya sebagian volum benda yang tercelup di dalam fluida sehingga 




b. Melayang  
  Benda  yang dicelupkan ke dalam fluida akan melayang, bila 
ρ x = 
ℎ2
ℎ1
 ρ  
 
b < f 
 
massa jenis rata – rata benda sama dengan massa jenis fluida. Volume 
fluida yang dipindahkan (volume benda yang tercelup) sama dengan 




c. Tenggelam  
Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan tenggelam, bila 
massa jenis rata–rata benda lebih besar daripada massa jenis fluida. 
Volume benda yang tercelup di dalam fluida sama dengan volum total 
benda yang mengapung. 
 
 
2. Hukum Pascal  
Prinsip umum yang dicetuskan oleh filsuf dan ilmuwan Prancis, 
Blaise Pascal (1623-1662). Dimana prinsip Pascal menyatakan bahwa 
“Tekanan yang diberikan pada fluida dalam suatu tempat akan menambah 
tekanan keseluruhan dengan besar yang sama”.35  
Al-Qur‟an telah di singgung tentang tekanan yang terdapat pada 
prinsip pascal, dalam QS. Al-Israa‟ ayat 69 berikut.  
                
          
                                                 
35
 Giancoli. Fisika Edisi kelima Jilid 1. (Jakarta : Erlangga, 2001). h..329 
b = f 
 
b > f 
 
Artinya : Atau Apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu 
ke laut sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin taupan 
dan di tenggelamkan-Nya kamu di sebabkan kekafiranmu. dan 




Allah SWT berfirman : atau apakah kamu, wahai orang-orang yang 
berpaling dari Kami setelah kamu mengakui keesaan Kami ketika di 
lautan dan kamu berhasil mencapai daratan, merasa aman dari 
dikemabalikanNya kamu ke laut sekali lagi, lalu Dia mengirimkan atas 
kamu angin topan yang meruntuhkan bangunan dan menenggelamkan 
kapal-kapal, dan di tenggelamkanNya kamu disebabkan kekafiranmu.
37
 
(Atau apakah kalian merasa aman dari dikembalikan-Nya kalian ke 
dalamnya) yakni ke lautan (sekali) satu kali (lagi, lalu Dia meniupkan atas 
kalian angin topan) artinya angin yang sangat keras, jika melanggar 
sesuatu pasti jebol kemudian memporak-porandakannya sehingga 
hancurlah bahtera-bahtera kalian (dan ditenggelamkan-Nya kalian 
disebabkan kekafiran kalian) karena kekafiran kalian. (Kemudian kalian 
tidak akan mendapat seorang penolong pun, dalam hal ini dari siksaan 
Kami) yaitu seorang penolong dan pengikut yang menuntut kepada Kami 
apa yang telah Kami timpakan terhadap diri kalian.
38
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  Kiai Amin Muchtar. Op. Cit., h. 289. 
 
37
  Muhammad Nasib Ar-Rifa‟I, Tafsir Ibnu Katsir. Jilid 3. (Jakarta : Gema Insani Press, 1999). 
h.81 
        
38
  Tafsir Jalalayn. Op.Cit 
Pada ayat di atas menyinggung tentang hukum pascal yaitu tekanan 
yang diberikan pada fluida dalam suatu tempat akan menambah tekanan 
keseluruhan dengan besar yang sama. Hukum Pascal digunakan dalam 
berbagai peralatan yang bekerja dengan prinsip hidrolik. Contoh alat yang 
menggunakan prinsip kerja hidrolik adalah kempa (alat pres) hidrolik, 
dongkrak hidrolik dan rem hidrolik.  
 
 
3. Hukum Archimedes 
Hukum Archimedes menyatakan bahwa “Gaya ke atas pada suatu 
benda yang dicelupkan dalam sebuah fluida sama dengan berat fluida 
yang dipindahkan oleh benda tersebut”.39 Al-Qur‟an telah menyinggung 
tentang gaya apung dan prinsip Archimedes dalam QS. Asy Syu‟ara‟ ayat 
32 berikut. 
       
Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di 
tengah (yang berlayar) di laut seperti gunung-gunung.
40
 
Dan di antara ayat-ayat yakni tanda-tanda kekuasaanNya, ialah 
aneka kapal besar yang berlayar di laut bagaikan gunung-gunung yang 
menjulang tinggi dan dengan muatan yang berat, namun tidak 
                                                 
39
  Lestari P.J, Op. Cit., h. 16 
40
  Kiai Amin Muchtar, Op. Cit., h. 487. 
tenggelam.
41
 (Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal) 
atau perahu-perahu yang dapat berlayar (di laut seperti gunung-gunung) 
artinya, mirip seperti bukit-bukit dalam besarnya.
42
 
Pada ayat di atas menyinggung hukum Archimedes yaitu gaya ke 
atas pada suatu benda yang dicelupkan dalam sebuah fluida sama dengan 
berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut. 
Gaya apung merupakan konsep fisika yang mendasari berbagai 
produk teknologi. Benda-benda yang di masukkan pada fluida tampaknya 
mempunyai berat yang lebih kecil saat berada di luar fluida tersebut.
43
 
Gaya apung adalah gaya berarah ke atas yang dikerjakan fluida pada 
benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya dalam fluida.           
C. Adhesi dan Kohesi 
Adhesi adalah gaya tarik menarik antara partikel-partikel yang tidak 
sejenis. Contoh: bercampurnya teh/kopi, melekatnya pada dinding pipa 
kapiler, melekatnya tinta pada kertas. Sedangkan Kohesi adalah gaya tarik 
menarik antara partikel-partikel yang sejenis.
44
 Contoh: tidak 
tercampurnya air dengan minyak, tidak melekatnya air raksa pada dinding 
pipa kapiler, dan tercampurnya air pada daun talas. 
Al-Qur‟an telah menyinggung tentang gaya tarik menarik antara 
partikel-partikel yang tidak sejenis (adhesi) dan tarik menarik antara 
                                                 
41
  M. Quraish Shihab, Op.Cit., h.505 
        
42
 Tafsir Jalalayn. Op.Cit 
43
 Bagus Raharja dkk. Op. Cit. h. 21. 
44
 Lestari P.J, Op. Cit.,  h.18 
partikel-partikel yang sejenis (kohesi) di dalam QS. An-Naml ayat 61 
berikut. 
                          
                       
Artinya : Atau siapakah yang Telah menjadikan bumi sebagai tempat 
berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-
celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung untuk 
(mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara dua 
laut? apakah disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? bahkan 
(sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak Mengetahui.
45
 
Allah SWT berfirman : “atau siapakah yang telah menjadikan bumi 
sebagai tempat berdiam” yang tidak memuai, bergerak dan berguncang 
bersama penghuninya. Jika bumi seperti itu, niscaya ia tidak layak untuk 
menjadi tempat berusaha dan penghidupan. “menjadikan sungai-sungai di 
celah-celahnya”. “Dia dengan menjadikan di bumi sungai-sungai yang 
tawar dan mengalirkanya selaras dengan kepentingan hamba-
hambaNya”.46 (Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat 
berdiam) sehingga ia tidak menggoncangkan penduduknya (dan yang 
menjadikan di cekah-celahnya) yakni di antara celah-celahnya (sungai-
sungai dan yang menjadikan gunung-gunung untuk mengokohkannya) 
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 Muhammad Nasib Ar-Rifa‟i, Op. Cit., h.644 
sebagai pengokoh Bumi (dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut) 
antara air tawar dan air asin, satu sama lainnya tidak bercampur baur. 
(Apakah di samping Allah ada tuhan yang lain? Bahkan sebenarnya 
kebanyakan dari mereka tidak mengetahui) keesaaan-Nya.
47
 
Pada ayat di atas menyinggung tentang Adhesi dan Kohesi yaitu gaya 
tarik menarik antara partikel-partikel yang tidak sejenis atau gaya tarik 
menarik antara partikel-partikel yang sejenis. 
1. Meniskus Cembung dan Meniskus Cekung 
Meniskus adalah peristiwa mencekung atau mencembungnya 
permukaan zat cair. Meniskus cembung terjadi jika kohesi lebih besar 
dari pada adhesi (kohesi > adhesi), sedangkan meniskus cekung terjadi 
jika adhesi lebih besar dari pada kohesi (adhesi > kohesi). 
2. Gejala Kapilaritas 
Kapilaritas merupakan gejala naik atau turunya zat cair (fluida) 
pada pipa kapiler. Contoh fenomena kapilaritas yaitu meresapnya air 
pada dinding di musim hujan dan naiknya air dari akar tanaman 
sampai ke daun.  
Gejala kapilaritas dipengaruhi oleh gaya kohesi, adhesi dan 
tegangan permukaan, pada gaya kohesi dan adhesi mengakibatkan 
sifat meniskus permukaa fluida sehingga besar komponen gaya 
permukaan dalam arah vertical. 
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 3. Tegangan Permukaan  
Tegangan permukaan adalah kecenderungan permukaan fluida 
untuk menegang sehingga elastis. Gaya tegang berasal dari gaya tarik 
kohesi (gaya tarik antara molekul yang sejenis). Tegangan permukaan 
didefinisikan sebagai besarnya gaya yang dialami oleh tiap satuan 




γ : Tegangan permukaan (N/m) 
F : Gaya (N) 
d : Panjang permukaan (m) 
D. Viskositas (Kekentalan Fluida) 
Viskositas merupakan ukuran kekentalan suatu fluida yang 
menunjukkan besar kecilnya gesekan internal fluida. Viskositas 
berhubungan dengan gaya gesek antar lapisan fluida ketika satu bergerak 
melewati lapisan yang lain. Setiap fluida memiliki besar viskositas yang 
berbeda dan dinyatakan dengan η.48  
Al-Qur‟an telah menyinggung tentang Viskositas (Kekentalan Fluida) 
di dalam QS. Al-Mu‟minun ayat 11-14 berikut. 
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                   
                        
                     
                     
 Artinya : (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di 
dalamnya (11) Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan 
manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah (12) Kemudian 
kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim) (13) Kemudian air mani itu kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. 
Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. 
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. (14)
49
 
Yaitu surga yang paling tinggi, tengahnya dan yang paling utama. 
Bisa juga tertuju kepada semua surga sehingga mengena kepada semua 
kaum mukmin sesuai derajat dan martabat mereka.
50
 Mereka tidak ingin 
pindah daripadanya karena di dalamnya kebutuhan mereka terpenuhi dan 
mendapatkan semua kesenanga. Dalam tubuh yang sihat, mengalirlah 
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50
 M. Quraish Shihab, Op.Cit 
darah, berpusat pada jantung dan dari jantung , mengalirlah darah itu ke 
seluruh tubuh. Dalam darah itu terdapat zat yang akan menjadi mani. 
Setetes mani terdapat beribu-ribu bahkan bermilliun "tampang" yang akan 
dijadikan manusia , yang tersimpan dalam shulbi laki-laki dan taroib 
perempuan. Dan dalam masa 40 hari mani yang telah berpadu, beransur 
menjadi darah segumpal. Untuk melihat contoh peralihan beransur 
kejadian itu, dapatlah kita memecahkan telur ayam yang sedang dierami 
induknya. Tempatnya aman dan terjamin, panas seimbang dengan dingin, 
di dalam rahim bunda kandung, itulah "qaraarin makiin", tempat yang 
terjamin terpelihara. Mulanya hanya sekumpul tulang, tetapi kian sehari 
telah ada bentuk kepala, kaki dan tangan dan seluruh tulang-tulang dalam 
badan. Kian lama kian diselimuti oleh daging.
51
 
Pada ayat di atas menyinggung tentang Viskositas (kekentalan 
fluida) yaitu ukuran kadar kekentalan suatu fluida atau setiap fluida 
memiliki besar viskositas yang berbeda. 
5. Perspektif Al-Qur’an 
Al-Qur‟an adalah pedoman yang wajib diikuti oleh semua manusia.          
Al-Qur‟an adalah sumber hukum bagi umat Islam dalam menjalani amal ibadah 
kepada Allah SWT. Karena dari Al-Qur‟an kita dapat memahami apa yang di 
perintahkan oleh Allah SWT dan yang dilarangNya. Dengan mukjizat yang di 
turunkan oleh Allah SWT, maka kita menyadari bahwasanya tidak mungkin nabi 
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 Tafsir Al-Azzar. 
Muhammad SAW yang membuatnya, karena di dalamnya terdapat hal-hal gaib 
dan wawasan yang luas dan tidak mungkin seseorang dapat mengetahui dengan 
sendirinya tanpa memiliki pengetahuan dan melihat mukzijat dari Allah SWT di 
alam semesta. 
Allah SWT menekankan dalam Al-Qur‟an bahwa penemuan-penemuan 
manusia dan perkembangan ilmu pengetahuan merupakan upaya yang mulia.     
Di samping itu, hasil-hasil penelitian ilmiah memberikan bukti kebenaran         
Al-Qur‟an, sebagaimana dinyatakan dalam QS. Fushilat ayat 53 berikut. 
 
             
   
Artinya : Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga 
jelas bagi mereka bahwa Al-Qur’an itu adalah benar. Tiadakah cukup 
bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu.
52
 
Salah satu bukti bahwa Al-Qur‟an merupakan mukjizat yang agung, dan 
telah menyinggung fenomena-fenomena keilmuan, yang mana fenomena-
fenomena tersebut dapat diketahui dan dianalisa pada zaman modern ini adalah 
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Untuk menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan, peserta didik 
harus memiliki iman dan taqwa yang mantap serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang luas. Jadi proses pendidikan yang dilakukan di samping 
menciptakan peserta didik yang memiliki IMTAQ yang mantap juga di arahkan 
menjadi muslim yang memiliki IPTEK.
54
 Rincian dan skenario kejadian itu 
terdapat dalam Al-Kauun sebagai Ayatullah yang harus “di baca” dan umat tidak 
mampu membacanya, karena fisika dan sains pada umumnya telah dilepaskan 
enam abad yang lalu.
55
  
Al-Qur‟an telah menyinggung tentang bagaimana penciptaan Allah SWT 
yang sangat menakjubkan dan manusia diwajibkan untuk senantiasa 
mengaggungkanNYA dalam QS. Al-Fathir ayat 12 berikut. 
                                   
                                  
     
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  Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Keterpaduan Materi Pendidikan Agama Islam 
dengan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. (Jakarta : Departemen Agama Republik Indonesia, 
2004). h. 43 
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  Achmad Baiquni,  Al-Qur’an ilmu pengetahuan dan teknologi. (Jakarta : PT Dana Bhakti 
Prima Yasa, 1995). h. 11  
Artinya : Dan tiada sama (antara) dua laut; yang Ini tawar, segar, sedap 
diminum dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut 
itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada 
masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut 




Dalam ruang lingkup fisika dalam Al-Qur‟an, kita perlu menggunakan ayat-
ayat Al-Qur‟an yang relevan untuk pengembangan fisika itu sendiri.57 Manusia 
tidak dapat memandu dirinya sendiri dengan berdasarkan rekaan (imajinasi) atau 
hipotesis, dia harus menggunakan secara benar organ-organ dan sifat-sifat yang 
dikaruniakan oleh Allah SWT dan manusia mencari ilmu pengetahuan sehingga 




B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  
Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh : 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh Hanif 
Kurniawan dan Nadi Suprapto, berdasarkan interpretasi skala likert, 
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 A. Rahman  Op. Cit., h. 15 
multimedia flash interaktif pada materi listrik dinamis yang dikembangkan 
dalam kategori sangat layak dengan presentasi kelayakan 82.42 %.
59
  
2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh Vivit 
Febian Danang Priandana. Media pembelajaran multimedia interaktif 
berbantuan software macromedia flash pada kompetensi dasar menerapkan 
macam-macam gerbang dasar rangkaian logika efektif untuk di gunakan untuk 
dunia pendidikan dan memperoleh presentase kelayakan 85.62%.
60
  
3. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh Widi 
Hardiyanto, DKK. Bahwa melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
macromedia flash Pro 8 dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
kelas X TKJ 2 SMK Batik Perbai dengan presentasi kelayakan 73.88%.
61
 
C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur‟an ini 
akan  menggunakan macromedia flash yang di simpan dalam file exstensi (exe). 
Media ini didesain sebagai alat bantu pembelajaran. Media pembelajaran yang 
menggunakan macromedia flash juga dapat digunakan guru pada saat kegiatan 
belajar-mengajar dengan panduan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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 Jurnal Pendidikan “Pemanfaatan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Macromedia Flash Pro 
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Kelas X-TKJ SMK BATIK PERBAIK Tahun Pelajaran 2011/2012”. Jurnal Pendidikan Fisika 
vol 1 tahun 2012. 
Pada media ini akan dimulai dari cover yang berisi judul dan identitas, lalu 
dilengkapi dengan menu interaktif dan tombol interaktif yang akan memudahkan 
penggunanya untuk menggunakan media ini, di dalam media juga akan ada materi 
fluida statis yang terdiri dari teks dan video interaktif serta dilengkapi dengan 
evaluasi menggunakan Ispring. 
Media pembelajaran interaktif ini diharapkan akan menjadi media 
pembelajaran yang efektif, menarik dan praktis untuk digunakan serta dapat 
menambah mutu pembelajaran fisika khususnya materi fluida statis pada peserta 
didik kelas X MA Al-Hikmah Bandar Lampung. 
D. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pandangan teoritis yang telah di 
kemukakan bahwa media pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran, unsur 
yang sangat penting.  
Dengan melihat fenomena-fenomena keilmuan yang telah disinggung di 
dalam Al-Qur‟an, harapanya peserta didik lebih mengagungkan mukjizat Allah 
SWT, dapat membantu meningkatkan pemahaman, menyajikan materi dengan 
menarik dan memudahkan penafsiran materi serta memadatkan informasi. 
Media pembelajaran harus mudah digunakan dan harus menarik agar 
merangsang pengguna tertarik menjelajah seluruh program, sehingga seluruh 
materi pembelajaran yang terkandung di dalamnya dapat terserap dengan baik.       


























Dari kerangka berfikir di atas dijelaskan bahwa pada pengembangan media 
pembelajaran fisika dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menyampaikan 
materi fisika secara nyata dan interaktif pada pembelajaran fisika. Sehingga perlu 
di kembangkan media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-
Qur‟an menggunakan macromedia flash. Dan setelah melakukan validasi yaitu 
validasi ahli materi, validasi ahli media, validasi agama, validasi guru MA/SMA, 
dan uji respon kepada peserta didik maka di hasilkan media pembelajaran 
interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur‟an menggunakan macromedia 
flash yang siap pakai. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Model Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
1
 Pada 
penelitian ini peneliti mengembangkan media pembelajaran interaktif fluida 
statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash pada peserta 
didik kelas X MA Al-Hikmah Bandar Lampung. 
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Cetakan ke-18 h. 297 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan Model Borg and Gall. Dalam 
penelitian pengembangan di butuhkan sepuluh langkah pengembangan untuk 
menghasilkan produk akhir yang siap untuk diterapkan dalam lembaga 
pendidikan. Tetapi, penulis membatasi langkah-langkah penelitian pengembangan 
dari sepuluh langkah menjadi tujuh langkah di karenakan mengingat waktu yang 
tersedia dan kesempatan yang terbatas. Prosedur yang dilakukan penulis seperti 
pada gambar 3.2 berikut. 








Gambar di atas merupakan langkah-langkah yang digunakan pada penelitian 
ini. Produk akhir dari penelitian pengembangan ini adalah media pembelajaran 

























B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian pengembangan berpedoman dari desain penelitian 
pengembangan media instruksional oleh Borg and Gall. Produk yang dihasilkan 
berupa media pemb6elajaran interaktif fluida statis yang dapat di manfaatkan 
oleh guru dan peserta didik dalam menumbuhkan minat pembelajaran fisika 
yang berimplikasi nilai-nilai Al-Qur’an terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
1. Potensi dan Masalah 
Potensi dalam penelitian dan  pengembangan ini adalah masih 
kurangnya media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah sedikitnya 
media pembelajaran interaktif fluida statis yang berhubungan dengan Al-
Qur’an untuk menambah wawasan keagamaan dan meningkatkan kualitas 
belajar peserta didik, sehingga diperlukan pengembangan media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromedia flash. 
2. Pengumpulan Data 
Setelah ditemukan masalah pada tahap sebelumnya, selanjutnya perlu 
dilakukan pengumpulan data dengan melakukan pengkajian terhadap materi 
dan pengkajian terhadap perangkat pembuatan media sehingga diperoleh data 
sebagai berikut: 
a. Pengkajian Materi 
Pada tahap ini ditentukan materi yang akan disampaikan pada peserta 
didik, perangkat media dan penggunaannya. Materi yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah materi fluida statis untuk peserta didik kelas X MA Al-
Hikmah Bandar Lampung. Materi disesuaikan dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Mata 
Pelajaran Fisika untuk Sekolah Menengah Atas. Kemudian di tentukan 
indikator dari materi yang di pilih. Dalam menentukan indikator, perlu 
dilakukan konsultasi dengan ahli materi agar di dapatkan indikator yang tepat 
untuk di kembangkan sebagai rambu-rambu dalam pembuatan media 
pembelajaran. 
b. Perangkat Pembuatan Media 
Setelah ditetapkan materi yang akan dikemas dalam media 
pembelajaran pembelajaran, tahap selanjutnya adalah pengkajian 
perangkat pembuatan media. Dalam pembuatan media pembelajaran 
digunakan perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut: 
1) Perangkat keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk membuat media ini adalah 
a) 1 unit laptop spesifikasi sebagai berikut:  
(1) Prosesor Intel Core 2 Duo 2,00 GHz  
(2) RAM 1 GB  
(3) Hardisk minimal 120 GB  
(4) VGA card minimal 256 Mb  
(5) Monitor 256 colour dengan resolusi 1366 x 768  
(6) Sistem operasi Windows 7 Home Premium  
(7) CDR/RW  
(8) Keping CD  
(9) Speaker aktif  
b) 1 unit camera minimal 3000 pixel 
c) 1 flasdisk minimal 4 GB 
d) Buku fisika kelas x yang relevan 
e) Modul dan LKS fisika fluida statis 
 
2) Perangkat lunak 
Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan media 
pembelajaran ini adalah : 
a) Perangkat lunak untuk sistem operasi:Microsoft Windows 7 
Ultimate 
b) Perangkat lunak utama:Macromedia Flash Pro 8 
c) Perangkat burning VCD : Nero 7 Essential. 
d) Video pembelajaran 
e) Aplikasi Ispring  
3. Desain Produk 
Setelah mengumpulkan informasi, selanjutnya membuat produk awal 
media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromedia flash sehingga bermanfaat bagi guru dan peserta 
didik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pada perancangan media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromedia flash dengan menggunakan beberapa sumber 
buku dan sumber yang lain secara online sebagai panduan materi. 
 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan media ini 
adalah sebagai berikut; 
a. Menentukan aplikasi yang digunakan 
b. Menetapkan materi yang akan di bahas 
c. Membuat rancangan media 
d. Mengumpulkan bahan-bahan yang di butuhkan  
1) Mendesain cover yang cocok 
2) Mencari gambar, video dan animasi yang sesuai dengan materi 
3) Membuat soal di aplikasi Ispring. 
e. Menentukan warna dan gambar yang menarik sebagai pendukung 
pembelajaran 
f. Menentukan struktur pembuatan; 
g. Memilih sumber materi pembelajaran dan mengemas materi 
pembelajaran. 
4. Validasi Desain 
Langkah selanjutnya setelah produk awal selesai adalah konsultasi 
kepada tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli media dan ahli agama. Ahli 
materi mengkaji aspek kajian materi berupa kesesuaian materi dengan 
kurikulum 2013, kebenaran, kecukupan dan ketepatan isi produk. Uji desain 
oleh ahli media, Ahli media mengkaji kaidah pemilihan kata sesuai dengan 
karakteristik sasaran, dan aspek kebahasaan secara menyeluruh serta bentuk, 
tata letak, pilihan warna komponen penyusunnya. Selanjutnya Ahli agama 
yang mengkaji tentang keterkaitan penafsiran Al-Qur’an dengan materi pada 
produk.  
Tabel 3.1  Daftar Tim Validasi Produk 
No Nama Bidang keahlian Validator 
1 Ahmad Taufik Fajar, S.Pd.I Ahli IT 
Ahli 




5. Perbaikan Desain 
Setelah validasi produk selesai dilakukan, maka langkah selanjutnya 
adalah memperbaiki desain yang di anggap masih kurang oleh validator 
desain.  
6. Uji Coba Produk 
Uji coba produk merupakan bagian penting dalam penelitian 
pengembangan yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji coba 
produk di maksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan 
sebagai dasar untuk menetapkan tingkat efektifitas, efisiensi dan atau daya 
tarik dari produk yang dihasilkan. Uji produk pengembangan biasanya 
dilakukan dalam dua tahap yaitu uji validasi isi dan uji coba lapangan, 
namun karena keterbatasan waktu dan kesempatan maka pada penelitian ini 
hanya dilakukan uji validasi isi saja. 






4 Sodikin, M.Pd 
Ahli Materi 
Fisika 
5 Ajo Dian Yusandika, M.Sc 
Ahli Materi 
Fisika 
6 Dr. Abdul Syukur, M.Ag 
Ahli Tafsir      
Al-Qur’an 
Ahli Agama 
7 Dr. M. Akmansyah, MA 
Ahli Tafsir       
Al-Qur’an 
8 Iswahyudi, S.Si Guru Fisika Guru SMA/MA 
Dalam bagian ini secara berurutan dikemukakan tentang desain uji 
coba, subjek validasi, jenis data, instrumen pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
a. Desain Uji Coba 
Uji coba produk pengembangan menggunakan desain validasi logis 
dengan tipe validasi isi (content validity). Validasi isi dilakukan oleh para 
ahli fisika dengan cara mengisi instrumen berupa angket dan memberi 
kritik atau saran terhadap produk pengembangan. Hal ini bertujuan agar 
dapat diketahui apakah produk pengembangan layak atau tidak untuk 
dilakukan validasi selanjutnya yaitu validasi empiris. Validasi empiris 
dilakukan dengan cara membandingkan kriteria yang ada pada instrumen 
dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan.
3
 Validitas empiris 
tidak dapat diperoleh hanya dengan menyusun  instrumen berdasarkan 
ketentuan seperti halnya validitas logis, tetapi juga harus di buktikan 
melalui pengalaman.
4
 Namun pada penelitian pengembangan ini tidak di 
lakukan validitas empiris karena keterbatasan peneliti. Sehingga 
penelitian hanya dilakukan sampai validasi isi oleh ahli (uji ahli) dan uji 
pemakaian di lapangan (sekolah). 
b. Subjek Uji Coba 
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Subjek uji coba atau validator pada penelitian pengembangan media 
pembelajaran fluida statis merupakan kelompok ahli yaitu ahli materi 
fisika, ahli media pembelajaran, uji coba di sekolah setingkat SMA/MA. 
Ketentuan subjek uji coba antara lain : 
1) Ahli Materi, Ahli Media dan Ahli Agama 
Ahli materi yang menjadi validator produk  pengembangan 
merupakan guru fisika dan dosen fisika. Kriteria guru diantaranya 
minimal menempuh pendidikan S1, berpengalaman mengajar materi 
fisika di sekolah maupun di kampus . 
Ahli media yang menjadi validator produk pengembangan 
merupakan guru dan dosen yang menguasai bidang media 
pembelajaran berbasis komputer yang telah berpengalaman. 
Ahli agama yang menjadi validator produk pengembangan 
merupakan dosen yang menguasai bidang penafsiran Al-Qur’an. 
2) Sekolah 
Sekolah tempat uji coba merupakan sekolah yang sudah memiliki 
sarana pembelajaran IT. Dan kelas yang akan menjadi sasaran 
pengguna adalah kelas yang sudah mendapat materi fluida statis 
sebelumnya. 
 
7. Revisi Produk 
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli agama dan ahli 
desain, maka dapat diketahui kelemahan dari produk tersebut. Kelemahan 
tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik 
lagi. 
C. Jenis Data 
  Jenis data yang diperoleh dari hasil penelitian ini ialah data kualitatif yang 
berupa data kemenarikan dan kelayakan produk kemudian di ubah menjadi data 
kuantitatif yang berupa data angka dari skor nilai kemenarikan dan kelayakan 
produk. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini ialah menggunakan 
lembar validasi berupa angket menggunakan skala likert yang digunakan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang telah dirancang valid atau tidak. 
 
Lembar validasi pada penelitian ini terdiri atas 5 macam yaitu:  
a. Lembar validasi media   
Lembar validasi media kerja berisi tampilan media pembelajaran 
interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia 
flash. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi beberapa pernyataan. 
Lembar validasi ini di isi oleh ahli media. 
b. Lembar validasi materi 
Lembar validasi materi berisi tentang kelayakan materi media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash. Masing-masing aspek di kembangkan menjadi beberapa 
pernyataan dan lembar validasi ini di isi oleh ahli materi. 
c. Lembar validasi agama 
Lembar validasi agama berisi tentang keterkaitan penafsiran Al-Qur’an 
dengan materi pada media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash. Masing-masing aspek 
di kembangkan menjadi beberapa pernyataan dan lembar validasi ini di isi 
oleh ahli agama.
 
d. Lembar validasi guru SMA/MA 
Lembar validasi ini berisi tentang kelayakan isi, tampilan media dan 
kualitas tehnis media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif  
Al-Qur’an menggunakan macromedia flash untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran peserta didik kelas X MA Al-Hikmah Bandar Lampung. 
e. Lembar angket respon peserta didik 
Berupa angket yang digunakan untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif           
Al-Qur’an menggunakan macromedia flash. 
E. Tehnik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari, kuisioner atau angket 
dan dokumentasi. 
a. Kuisioner atau angket, pada tehnik ini peneliti memberikan angket menggunaka 
skala likert kepada ahli media, dan ahli materi dan memberikan angket respon 
kepada peserta didik kelas X MA Al-Hikmah Bandar Lampung. 
b. Dokumentasi, peneliti menggunakan media pembelajaran interaktif fluida statis. 
Untuk mendapatkan data-data tentang keadaan peserta didik dan data lainnya 
pada saat proses pembelajaran. 
2. Analisis Data 
a. Validasi Instrumen 
Validasi instrumen di lakukan oleh pembimbing dan peserta didik 
MA kelas X. Kemudian di hitung dengan menggunakan rumus KR 20 
(Kuder Richardson). 
 
b. Validasi produk 
1) Validasi pada guru, ahli materi, ahli media dan ahli agama 
a. Mengubah hasil penilaian ahli media, ahli materi, ahli agama dan 
guru yang masih dalam bentuk huruf di ubah menjadi skor dengan 
ketentuan yang dapat di lihat pada tabel 3.2 





SB (Sangat Baik) 5 
B (Baik) 4 
C (Cukup) 3 
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Keterangan: 
Smax = Skor maksimal 
 𝑆  = Jumlah skor 
𝑥𝑖      = Nilai kelayakan angket tiap aspek 





x  = Rata-rata akhir 
𝑥𝑖  = Nilai kelayakan angket tiap aspek 
n  = Banyaknya pernyataan 
d. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 
yang sesuai dengan kriteria penilaian pada tabel 3.3 
           Tabel 3.3 Skala Kelayakan Media Pembelajaran
7
 
Skor kelayakan media 
pembelajaran 
Kriteria 
0  -  20 % Sangat Kurang layak 
20,01 %  -  40 % Kurang layak 
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40,01 %   -  60 % Cukup layak 
60,01 %  -  80 % Layak 
80,01 %  -  100 % Sangat layak 
 
Dengan adanya tabel skala likert tersebut peneliti dapat melihat 
persentase hasil penilaian layak atau tidak produk untuk dijadikan sebagai 
media belajar. 
2) Validasi pada peserta didik 
Teknik analisis data langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Mengubah hasil penilaian peserta didik yang masih dalam bentuk 
huruf di ubah menjadi skor dengan ketentuan yang dapat di lihat 
pada tabel 3.2 di atas. 








Smax = Skor maksimal 
 𝑆  = Jumlah skor 
𝑥𝑖        = Nilai kelayakan setiap peserta didik 
c. Menghitung persentase rata-rata seluruh peserta didik dengan 
rumus; 
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x  = Rata-rata akhir 
𝑥𝑖  = Nilai kelayakan setiap peserta didik 
 n = Banyaknya peserta didik 
d. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian Pengembangan 
1. Produk media pembelajaran interaktif fluida statis 
Hasil penelitian yang pertama adalah telah dikembangkannya media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromedia flash sebagai media pembelajaran peserta 
didik kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
Halaman judul media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash dapat dilihat pada 
gambar 4.1 berikut ini. 
Gambar 4.1.Halaman judul media pembelajaran interaktif 
 
 
Proses pembuatan media pembelajaran interaktif ini menggunakan 
aplikasi macromedia flash pro 8 dan beberapa aplikasi lain seperti adobe 
photoshop untuk mengedit gambar, mikrosoftword sebagai media 
pengetikan materi sebelum diletakkan di lahan macromedia flash, 
audacity untuk mengedit audio, Ispring untuk membuat soal evaluasi serta 
beberapa software lainnya, setelah semuanya terkumpul kemudian penulis  
membuat dalam lahan macromedia flash. Setelah selesai kemudian 
penulis membawa softcopy tersebut ke tempat burning CD. Sehingga 
media pembelajaran siap di gunakan.  
Gambar 4.1 merupakan halaman judul media pembelajaran yang 
terdapat button “Ayo Kita Belajar” yang berarti masuk ke halaman 
selanjutnya yang berisi tampilan isi dari media pembelajaran interaktif 
seperti gambar di bawah ini. 
Gambar 4.2 Tampilan isi media pembelajaran interaktif 
 
    
Pada gambar di atas tampak beberapa button yang apabila di klik 
akan masuk kedalam halaman yang di inginkan. Judul untuk kembali ke 
halaman judul, pendahuluan untuk melihat kompetensi Inti dan 
konpetensi Dasar, materi jika ingin mempelajari materi fluida statis yang  
di sertai dengan teks, gambar, dan video, contoh soal untuk melihat 
beberapa contoh perhitungan pada materi fluida statis, perspektif          
Al-Qur’an yang berisi tentang penjelasan tentang fenomena-fenomena 
keterkaitan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan Al-Qur’an, evaluasi 
untuk masuk ke dalam soal quis yang terdiri dari kuis pilihan ganda dan 
quis benar/salah, dan tombol terakhir adalah tombol referensi yang berisi 
sumber dan panduan peneliti dalam membuat media pembelajaran 
interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash ini. 
2. Validasi instrumen penelitian 
Instumen penilaian ahli materi, ahli media, ahli agama dan guru di 
validasi terlebih dahulu oleh Bapak Abdul Basith M.Pd.I, yang hasilnya 
semua pernyataan valid untuk digunakan. Sedangkan untuk instrumen 
penilaian oleh peserta didik di isi oleh peserta didik kelas X MA          
AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
Pada validasi instrumen oleh peserta didik yang terdiri dari 38 
peserta didik kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung, instrumen 
pernyataan yang terdiri dari 15 item pernyataan yang dinyatakan valid 
adalah 15 item dan 1 item dinyatakan tidak valid atau gugur. Pada 
perhitungan tersebut pernyataan yang dinyatakan valid adalah  instrumen 
yang setelah dihitung memperoleh nilai validitas di atas 0,3. 
3. Penilaian kelayakan produk 
Penilaian kelayakan produk media pembelajaran interaktif fluida 
statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash  
diberikan oleh ahli materi, ahli media, ahli agama dan guru fisika kelas X 
MA AL-HIKMAH Bandar Lampung. Masing-masing penilai akan 
mengisi angket lembar penilaian yang diberikan untuk media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromedia flash sebagai bahan evaluasi bagi penulis 
untuk melakukan revisi, sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal.  
Setelah lembar angket di isi, maka tahap selanjutnya adalah 
menghitung skor rata-rata dari setiap kriteria penilaian yang telah 
diberikan oleh masing-masing validator (penilai) dan juga menghitung 
persentase kelayakan media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash. Hasil akhir dari 
data tersebut dituangkan pada sebuah tabel yang terdiri dari kolom aspek 
penilaian, kriteria penilai, ∑ skor, ∑ per aspek, persentase skor kelayakan, 
rata-rata dan kategori kelayakan.  
 
 
a. Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan dengan mengisi lembar angket 
penilaian pada masing-masing aspek penilaian yang terdiri dari 6 
aspek dan masing–masing aspek terdapat beberapa pernyataan dari 27 
pernyataan seluruhnya yang di isi oleh 3 orang ahli materi yaiti ibu Sri 
Latifah M.Sc, bapak Sodikin, M.Pd, dan bapak Ajo Dian Yusandika, 
M.Sc. Data validasi oleh ahli materi disajikan dalam tabel 4.1 















































2 4 4 4 
3 5 4 5 
4 4 5 5 
5 4 5 5 
6 4 4 5 













9 4 4 5 
10 4 4 5 
11 4 4 5 
 
Keterlaksanaan 










13 4 4 4 
14 4 5 5 
15 5 5 5 
16 4 4 5 
17 3 4 5 
Tampilan Visual 
  












19 4 5 4 
20 3 5 4 












 Sangat  
Layak 
  
23 4 5 4 
24 4 5 4 
25 4 4 4 
Kemudahan 
Penggunaan 
26 4 4 5 
26 86,7 
Sangat 












Pada tabel diatas X1 merupakan ahli materi 1 yaitu ibu Sri 
Latifah, M.Sc, X2 yaitu ahli materi 2 oleh bapak Sodikin, M.Pd dan 
X3 adalah ahli materi 3 oleh bapak Ajo Dian Yusandika, M.Sc. 
setelah semua nilai dari ketiga ahli materi terkumpul kemudian 
peneliti menghitung persentase skor kelayakan dari setiap aspek pada 
media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif            
Al-Qur’an menggunakan macromedia flash dengan menggunakan 
rumus skala likert dengan hasil penilaian 76,07% untuk aspek 
kelayakan isi, 86,07% untuk aspek kebahasaan, 63,08% untuk aspek 
keterlaksanaan, 85% untuk yampilan visual, 85% untuk aspek suara 
dan kemudahan penggunaan memperoleh skor 86,07%. Sehingga 
diperoleh rata–rata penilaian untuk seluruh aspek pada produk media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromedia flash adalah 84,02%. 
Selain dalam bentuk tabel hasil penilaian oleh ahli materi 
terhadap produk media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash disajikan juga 
data dalam bentuk grafik berikut untuk melihat perbandingan hasil 
penilaian oleh ahli materi dari masing-masing aspek penilaian.  
Grafik 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 
 
                              
 
b.  Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media sama halnya dengan ahli materi, yaitu 
dilakukan dengan mengisi lembar angket penilaian yang terdiri 
dari 6 aspek yaitu aspek kualitas isi, aspek kebahasaan, aspek 
keterlaksanaan, tampilan visual, aspek suara dan kemudahan 
penggunaan dengan jumlah seluruh pernyataan dari semua aspek 
adalah 14 pernyataan, penilaian ini diberikan oleh 2 ahli media 
yaitu bapak Ahmad Taufik Fajar, S.Pd.I dan bapak Irwandani, 
M.Pd. Hasil validasi ahli media disajikan oleh tabel 4.2. 
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Kualitas Isi 1 4 3 7 70 Layak 
Kebahasaan 
 
2 4 4 
24 80 Layak 3 4 4 
4 4 4 
   
Pada hasil penelitian tersebut X1 adalah Hasil penilain bapak 
Ahmad Taufik Fajar, S.Pd.I, dan X2 adalah hasil penilaian oleh 
bapak Irwandani, M.Pd. Hasil skor penilaian pada tiap aspek dari 
kedua ahli media adalah 70% pada aspek kualitas isi dengan 
kategori layak, 80% untuk kebahasaan dengan kategori layak, 
76,67% untuk aspek keterlaksanaan dalam kategori layak, 75% 
untuk tampilan visual dalam kategori layak, 73,33% untuk aspek 
suara dan kemudahan penggunaan dalam kategori layak 80%. 
Sehingga diperoleh skor rata-rata untuk semua aspek yaitu 
75,83% yang berarti media pembelajaran ini dalam kategori layak 
dari penilaian ahli media. 
Hasil penilaian produk media pembelajaran interaktif fluida 
statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia 
flash. Selain disajikan dalam bentuk tabel, berikut disajikan dalam 
bentuk grafik 
Grafik 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 
Keterlaksanaan 
5 3 4 
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Rata-Rata  
4 4 17,83 75,83 Layak 
                                
c. Validasi Ahli Agama 
Validasi ahli agama sama halnya dengan ahli media, yaitu 
dilakukan dengan mengisi lembar angket penilaian yang terdiri 
dari 3 aspek yaitu aspek kualitas isi, aspek kebahasaan dan aspek 
keterlaksanaan dengan jumlah seluruh pernyataan dari semua 
aspek adalah 13 pernyataan, penilaian ini dibeikan oleh 2 orang 
ahli keagamaan yaitu bapak Dr. M. Akmansyah, MA dan bapak 
Dr. Abdul Syukur, M.Ag. Hasil validasi ahli media disajikan pada 
tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Agama 
Aspek No X1 X2 ∑X 
skor Katagori 
(%) Kelayakan 
  1 4 5       
 
2 4 4     
 Kualitas Isi 3 4 4 40 86 Sangat layak 








80 76.67 75 73.33
80 75.83
Persentase Penilaian Ahli Media
skor kelayakan (%)
  5 4 5     
   6 4 4       
  7 4 5       
Kebahasan 8 4 4 40 80 Layak 
  9 4 4       
  10 4 3       
  11 4 4       
Keterlaksanaan 12 4 4 24 80 Layak 
  13 4 4       
Nilai rata-rata 
 
4 4.231 35.67 82 Sangat Layak 
 
Pada hasil penelitian tersebut X1 adalah Hasil penilain bapak 
Dr. M. Akmansyah, MA dan X2 adalah hasil penilaian oleh bapak 
Dr. Abdul Syukur, M.Ag. Hasil skor penilaian pada tiap aspek 
dari kedua ahli agama adalah 86% pada aspek kualitas isi, 80% 
pada aspek kebahasan dan keterlaksanaan dengan kategori sangat 
layak. Sehingga diperoleh skor rata-rata untuk semua aspek yaitu 
82% yang berarti media pembelajaran ini dalam kategori sangat 
layak dari penilaian ahli agama. 
Hasil penilaian produk media pembelajaran interaktif fluida 
statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia 
flash Selain disajikan dalam bentuk tabel, berikut disajikan dalam 
bentuk grafik 
Grafik 4.3 Hasil Validasi Ahli Agama 
 
                
d. Validasi Guru SMA/MA 
Validasi produk media pembelajaran interaktif fluida statis 
dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash oleh  
guru MA AL-HIKMAH Bandar Lampung bapak Iswahyudi, S.Si. 
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Pada tabel tersebut X adalah Bapak Iswahyudi, S.Si guru Fisika 
AL-HIKMAH Bandar Lampung. Hasil penilaian oleh guru MA 
adalah layak dengan presentase 90% aspek kualitas isi, 86,67% 
aspek tampilan media, 80% aspek kualitas tehnis. Sehingga 
diperoleh skor rata-rata adalah 85,86 % dalam kategori sangat layak. 
     Grafik 4.4 Hasil Validasi Guru SMA/MA 
 
                     
4. Hasil Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan pada peserta didik kelas X MA AL-
HIKMAH Bandar Lampung. Tujuan pelaksanaan uji coba adalah untuk 
mendapatkan gambaran awal tanggapan peserta didik terhadap media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromedia flash. 
Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah membagikan media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 







90 86.67 80 85.86
skor kelayakan (%)
13 4 
Rata-Rata   18,63 85,86 Sangat layak 
evaluasi dengan mengisi quis yang ada pada media pembelajaran. 
Kegiatan yang terakhir yaitu memberikan angket penilaian tanggapan 
peserta didik terhadap media. Untuk mempermudah peserta didik dalam 
memberikan penilaian, naskah angket penilaian dibacakan oleh peneliti. 
Tanggapan peserta didik kelas X MA AL-HIKMAH Bandar 
Lampung terhadap media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash yang berjumlah 38 
peserta didik dan mengisi angket penilaian untuk media pembelajaran 
adalah 37 peserta didik yang setelah dihitung dan di cocokan dengan skala 
penilaian pada tabel 3.3 maka diperoleh hasil penilaian dari 37 peserta 
didik MA AL-HIKMAH Bandar Lampung adalah 27 peserta didik menilai 
sangat layak, dan 10 peserta didik menilai layak  terdapat pada tabel 4.5.  
 
















1 Rika utriyani 55 73.33 Layak 
2 Rusma fibisari 65 86.67 sangat layak 
3 Mila ratna sari 61 81.33 sangat layak 
4 Indah adela anas 63 84 sangat layak 
5 Dewi yuliana 62 82.67 sangt layak 
6 Rayinda annisa utami 70 93.33 sangat layak 




67 89.33 sangat layak 
9 Kusnul fadhillah 69 92 sangat layak 
10 Fidya nur rahma 72 96 sangat layak 
11 Widya wati 68 90.67 sangat layak 
  
Hasil uji coba produk media pembelajaran interaktif fluida statis 
dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash pada peserta 
didik kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
B. Pembahasan 
1. Penilaian Kelayakan produk 
Penilaian kelayakan produk terdiri dari 6 aspek penilaian, yaitu 
aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek keterlaksanaan, aspek 
12 Dea putri alkausar 69 92 sangat layak 
13 Nurika askiya 67 89.33 sangat layak 
14 Sella ulan suryani 58 77.33 Layak 
15 Aminah atika 57 76 Layak 
16 Izzatul aminah 65 86.67 sangat layak 
17 Rhiva justira 62 82.67 sangat layak 
18 Usi ketri nadila 60 80 Layak 
19 Warda aulia rahma 60 80 Layak 
20 Assila safina 67 89.33 sangat layak 
21 Abdul rahman 61 81.33 sangat layak 
22 Ario febi ferdika 74 98.67 sangat layak 
23 Sulis satya 54 72 Layak 
24 Farid saefurohman 66 88 sangat layak 
25 Ahmad zaenal arifin 62 82.67 sangat layak 
26 Mustajib 69 92 sangat layak 
27 Dani alamsyah 63 84 sangat layak 
28 Sapta pratama 59 78.67 Layak 
29 Siti nur azizah 67 89.33 sangat layak 
30 Ratih okta nadia 65 86.67 sangat layak 
31 Sariyatun hasanah 67 89.33 sangat layak 
32 Lili lutfia 55 73.33 Layak 
33 Laila nuraini KH 55 73.33 Layak 
34 Nur laely 64 85.33 sangat layak 
35 Lindy asri nur pratiwi 58 77.333 Layak 
36 Anwar iskandar 67 89.33 sangat layak 
37 Romi idza fadhillah 64 85.33 sangat layak 
Jumlah 2361 85.81 Sangat layak 
tampilan visual, aspek suara dan aspek kemudahan penggunaan. Aspek 
kelayakan isi berkaitan dengan isi media pembelajaran interaktif fluida 
statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash. Aspek 
bahasa mencakup kriteria kebahasaan yang baik dan benar, sehingga 
mudah dipahami oleh peserta didik. Aspek keterlaksanaan terkait 
penggunaan media di lapangan, Aspek tampilan meliputi kriteria gambar 
dan kejelasan tampilan huruf, aspek suara meliputi kejelasan suara dan 
musik dan kemudahan penggunaan meliputi kepraktisan media.  
a. Validasi Ahli Materi 
Penilaian oleh ahli materi seperti tampak pada hasil penilaian ahli 
materi dalam bentuk tabel dan diagram 4.1 di atas, ahli materi terdiri dari 
3 responden yang masing-masing diberi angket yang berisi 6 aspek 
penilaian dan 27 pernyataan. 
Hasil penilaian ahli materi dikategorikan sangat layak berdasarkan 
skala kelayakan media pembelajaran, jika X > 80%; layak jika 60,01% ˂ 
X ≤ 80%; Cukup jika 40,01% ˂ X ≤ 60%; Kurang jika 20,01%˂ X ≤ 
40% dan Sangat Kurang jika X ≤ 20%. Dari keenam aspek penilaian yaitu 
aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek keterlaksanaan, aspek 
tampilan visual, aspek suara dan aspek kemudahan penggunaan. Hasil 
persentase tertinggi adalah pada komponen tampilan visual yaitu 80% 
yang berarti dalam kategori layak, sedangkan kebahasan dan kemudahan 
penggunaan memperoleh nilai paling rendah yaitu 66,07%. 
Pada tabel 4.1 menunjukkan hasil penilaian media pembelajaran 
interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an dengan menggunakan 
macromedia flash. Tampak bahwa skor rata-rata penilaian adalah 73,05%. 
Dengan demikian media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash dikategorikan layak 
oleh ahli materi. Namun, hasil tersebut adalah hasil penilaian kelayakan 
untuk media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif          
Al-Qur’an menggunakan macromedia flash sebelum di revisi. Saat ini 
media sudah di revisi berdasarkan saran. 
 
 
b. Validasi Ahli Media 
Hasil validasi ahli media tampak pada tabel dan diagram 4.2 yang 
terdiri dari 2 responden dengan 6 aspek penilaian dan 14 pernyataan. 
Penilaian media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif    
Al-Qur’an menggunakan macromedia flash dikategorikan sangat layak 
berdasarkan skala kelayakan media pembelajaran, jika X > 80%; layak 
jika 60,01% ˂ X ≤ 80%; Cukup jika 40,01% ˂ X ≤ 60%; Kurang jika 
20.01%˂ X ≤ 40% dan Sangat Kurang jika X ≤ 20%. 
Dari keenam aspek penilaian penilaian hasil persentase tertinggi 
adalah pada kemudahan penggunaan yaitu 80%, aspek kebahasaan dan 
aspek suara 70%, aspek tampilan visual 60% sedangkan untuk kualitas isi 
dan tampilan visual 60%, dan aspek keterlaksanaan 63,33%. 
Pada tabel 4.2 menunjukkan hasil penilaian media pembelajaran 
interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash. Tampak bahwa skor rata-rata kelayakan adalah 
67,22%. Dengan demikian media pembelajaran interaktif fluida statis 
dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash oleh ahli 
media dalam kategori layak. 
c. Validasi Ahli Agama 
Hasil validasi ahli agama tampak pada tabel dan diagram 4.3 yang 
terdiri dari 2 responden dengan 3 aspek penilaian dan 13 pernyataan. 
Penilaian media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif    
Al-Qur’an menggunakan macromedia flash dikategorikan sangat layak 
berdasarkan skala kelayakan media pembelajaran, jika X > 80%; layak 
jika 60,01% ˂ X ≤ 80%; Cukup jika 40,01% ˂ X ≤ 60%; Kurang jika 
20.01%˂ X ≤ 40% dan Sangat Kurang jika X ≤ 20%. 
Dari ketiga aspek penilaian penilaian hasil persentase tertinggi 
adalah pada keterlaksanaan yaitu 70%, sedangkan aspek kualitas isi dan 
kebahasaan yaitu 66% 
Pada tabel 4.3 menunjukkan hasil penilaian media pembelajaran 
interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash. Tampak bahwa skor rata-rata kelayakan adalah 
67,33%. Dengan demikian media pembelajaran interaktif fluida statis 
dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash oleh ahli 
media dalam kategori layak. 
d. Validasi Guru SMA/MA 
Pada penilaian produk oleh guru SMA/MA yang dilakukan oleh 
guru fisika MA AL-HIKMAH Bandar Lampung diberikan angket yang 
berisi 3 aspek penilaian dengan 13 pernyataan. Hasil penilaian 
dikategorikan sangat layak berdasarkan skala kelayakan media 
pembelajaran, jika X > 80%; layak jika 60,01% ˂ X ≤ 80%; Cukup jika 
40,01% ˂ X ≤ 60%; Kurang jika 20,01%˂ X ≤ 40% dan Sangat Kurang 
jika X ≤ 20%. 
Pada tabel 4.4 tampak bahwa hasil penilaian media pembelajaran 
interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash oleh guru SMA/MA memperoleh nilai rata-rata dari 
semua aspek adalah 65,56 % dengan kategori layak. Nilai tertinggi yaitu 
pada aspek kualitas isi dengan persentase 70 % dengan kategori layak. 
Dalam media pembelajaran interaktif sangat mudah untuk digunakan 
karna sudah di sertai tombol untuk masuk ke halaman yang di inginkan. 
Sehingga pengguna dengan mudah menggunakan media pembelajaran 
interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash ini tanpa menggunakan pertujuk penggunaan. Media ini 
juga disusun dengan penyampaian materi yang sistematis dan bahasa yang 
sederhana sehingga mudah dipahami oleh peserta didik maupun guru yang 
akan menggunakan juga disertai dengan tampilan yang cukup menarik 
sehingga dapat memotivasi pengguna untuk belajar menggunakan media 
interaktif ini. Sedangkan tampilan media dan kualitas tehnis juga 
memperoleh kategori penilaian layak dengan persentase 66,67% dan 60%.  
Berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli materi, ahli agama dan 
guru fisika kelas X tersebut maka media pembelajaran interaktif fluida 
statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash ini 
sangat layak digunakan dengan revisi berdasarkan saran. Berikut disajikan 
grafik perbandingan penilaian ahli materi, ahli media, ahli agama dan guru 
SMA/MA pada media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash. 




2. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan berdasarkan saran atau masukan dari 
penilai yang berkompeten dalam bidangnya, baik ahli materi, ahli media, 
ahli agama maupun guru SMA/MA. Masukan dari penilai tercantum 














Ahli Materi Ahli Media Ahli Agama Guru 
SMA/MA
fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash 
pada peserta didik kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung. Berikut 




Tabel 4.7 Masukan Media Pembelajaran Interaktif 
No Penilai Masukan 
1 Ahli Materi 
1. Penggunaan symbol di perbesar dan diberikan 
keterangan 
2. Musik di cek kembali 
3. Pengoprasian media pembelajaran di cek 
kembali 
4. Tambahkan materi pada bagian hokum 
Aechimedes (Melayang, Melayang dan 
Tenggelam) 
2 Ahli Materi 
5. Ilustrasi materi pada media pembelajaran di cek 
kembali 
6. Perlu adanya penjelasan penafsiran dari materi 
yang akan di jelaskan 
3 Ahli Materi 
7. Tambahkan indikator atau tujuan pembelajaran 
8. Pada pengertian Adhesi dan Kohesi di cek 
kembali 
9. Pengertian pada setiap materi di jelaskan lebih 
terperinci supaya lebih jelas 
4 Ahli Media 
1. Tambahkan tombol (button) volume pada bagian 
awal media pembelajaran 
2. Tambahkan tombol (button) beda warna setiap 
judul materi pada media pembelajaran 
3. Tambahkan CP pembuat media pembelajaran  
5 Ahli Media 
4. Materi kurang tepat digunakan untuk digunakan 
media pembelajaran interaktif 
5. Background terlihat transparan sehingga 
mengganggu pengguna. 
6 Ahli Agama 
1. Ayat-ayat yang digunakan sebaiknya 
dipertimbangkan lagi, rekomendasi Qs. Asy-
Syu’ara ayat 63 untuk materi tentang tekanan 
2. Video pembelajaran di rekomendasikan lihat 
pada Harun Yahya tentang air 
3. Penjelasan penafsiran ayat harus lebih terperinci 
4. Pada bagian penjelasan penafsiran dengan materi 
media pembelajaran harus jelas 
7 Ahli Agama 
Gunakan teori-teori fisikawan muslim untuk 
memperkaya materi yang dapat dijelaskan dalam 




Ditambahkan Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar pada media pembelajaran 
a. Tindak lanjut masukan dari Ahli Materi 
Media pembelajaran interaktif ini telah diperbaiki sesuai dengan 
saran dari ahli materi. Hasil revisi isi materi dalam media 
pembelajaran dari ahli materi secara lengkap dapat dilihat dalam 
Compac Disk (CD). 
b. Tindak lanjut masukan dari Ahli Media 
Sama halnya seperti pada ahli materi, peneliti telah memperbaiki 
media pembelajaran berdasarkan saran dari ahli media. Namun pada 
bagian CP pembuat media pembelajaran tidak bisa peneliti buat karena 
dapat menimbulkan hal-hal yang tidak di inginkan. Hasil revisi isi 
dalam  media pembelajaran dapat di lihat pada produk yang telah saya 
buat. 
c. Tindak lanjut masukan dari Ahli Agama 
Sama halnya seperti pada ahli media, peneliti telah memperbaiki 
media pembelajaran berdasarkan saran dari ahli agama. Namun pada 
bagian video pembelajaran tidak dapat peneliti masukkan karena video 
yang memberikan contoh pada alam semesta yang berkaitan dengan 
materi terlalu panjang dan teori-teori fisikawan untuk keterkaitan 
keIslaman peneliti tidak dapat menambahkan karena pembahasan 
terlalu luas dan dapat mengganggu waktu pada proses pembelajaran. 
Hasil revisi isi dalam  media pembelajaran dapat di lihat pada produk 
yang telah saya buat. 
d. Tindak lanjut masukan dari guru SMA/MA 
Pada penialian guru SMA/MA Maka peneliti telah memperbaiki 
media pembelajaran berdasarkan saran dari guru fisika seperti yang 
terlihat pada produk yang telah saya buat. 
3. Uji Coba Produk 
Angket tanggapan peserta didik pada uji coba terdiri dari tiga aspek 
yaitu aspek kelayakan isi, tampilan  media, kualitas pengunaan. Kriteria 
masing-masing komponen disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, 
yakni sebagai pengguna media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash yang telah 
dikembangkan.  
Uji coba media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif 
Al-Qur’an menggunakan macromedia flash dilakukan di kelas X MA  
AL-HIKMAH Bandar Lampung. 
Hasil uji coba produk pada peserta didik SMA/MA tertuang dalam 
tabel 4.5 dikategorikan sangat layak jika X > 80%; layak jika 60,01% ˂ X 
≤ 80%; Cukup jika 40,01% ˂ X ≤ 60%; Kurang jika 20,01%˂ X ≤ 40% 
dan Sangat Kurang jika X ≤ 20%.  
Pada tabel 4.5 tampak bahwa skor rata-rata kelayakan oleh peserta 
didik kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung yang mengisi angket 
penilaian media pembelajaran berjumlah 37 peserta didik adalah 85,81 % 
yang berarti dalam kategori sangat layak.  Penilaian tersebut terdiri dari 10 
peserta didik memberikan penilaian layak dan 27 peserta didik memberi 
penilaian sangat layak. Dengan demikian media pembelajaran interaktif 
fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash 
dikategorikan sangat layak oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil uji coba pada MA AL-HIKMAH Bandar 
Lampung seperti tampak pada grafik 4.4 maka dapat disimpulkan bahawa 
media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromedia flash sangat layak untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
4. Produk Akhir 
Hasil perbaikan pada revisi adalah produk akhir dari media 
pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromadi flash. Setelah melalui berbagai tahap validasi, 
media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromadi flash  ini dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran bagi peserta didik. Berupa 1 buah CD yang berisi materi, 
evaluasi dari materi fluida statis dan keterkaitan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan Al-Qur’an yang dapat menambah wawasan keilmuan 
keIslaman. Pada halaman judul berisi judul media dan tombol untuk 




Gambar 4.3 Cover media pembelajaran interaktif 
 
                  
 
Gambar tersebut merupakan tampilan awal dari media pembelajaran 
interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an menggunakan 
macromedia flash yang disertai dengan audio musik. Pada gambar 
tersebut terdapat tombo “Ayo kita belajar” yang apabila di klik akan 
masuk kehalaman berikutnya, seperti pada gambar dibawah ini. 
                      Gambar 4.4 Tombol isi media pembelajaran interaktif 
 
                    
Pada tampilan tersebut pengguna dapat memilih untuk masuk 
kehalaman yang diinginkan, misalnya ingin memulai belajar tentang 
materi fluida statis cukup di klik pendahuluan maka akan muncul pilihan 
selanjutnya. Untuk tampilan dari tombol “pendahuluan” dapat dilihat 
pada gambar 4.5 di bawah ini. 
                       Gambar 4.5 Tombol pendahuluan 
 
                     
 Apabila ingin masuk ke halaman materi pengguna cukup menekan 
tombol “materi”. 






Setelah pembelajaran selesai peserta didik atau pengguna media ini 
dapat melihat beberapa contoh soal tentang materi fluida statis dengan 
menekan tombol “contoh soal”. 
                     Gambar 4.7 Tombol contoh soal 
                              
Pada tombol perspektif Al-Qur’an berisi penjelasan dari 
fenomena-fenomena alam dan keterkaitan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan Al-Qur’an yang berhubungan dengan fluida statis 
disertai dengan suara murottalnya.  
         Gambar 4.8 Tombol perspektif Al-Qur’an 
 





Bagian isi dari media pembelajaran interaktif ini terdiri dari 
beberapa tombol yaitu tombol judul untuk kembali ke halaman judul, 
tombol materi untuk masuk ke materi fluida statis yang berisi teks, 
gambar, serta video, kemudian terdapat tombol evaluasi untuk masuk ke 
kuis yang terdiri dari dua macam quis yaitu pilihan ganda dan soal benar 
salah, ada juga tombol perspektif Al-Qur’an yang berisi penjelasan 
mengenai keterkaitan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam Al-Qur’an 
yang berhubungan dengan fluida statis disertai dengan audio murottalnya.  
Setelah pembelajaran selesai peserta didik atau pengguna media ini 
dapat mengukur kemampuannya dengan menekan tombol “evaluasi”. 
terakhir adalah tombol referensi yang brisi panduan dan sumber peneliti 
dalam membuat media pembelajaran interaktif fluida statis. 







Media ini dapat membantu peserta didik kelas X MA AL-HIKMAH 
Bandar Lampung untuk mempelajari materi fluida statis baik secara 
mandiri, berkelompok atau bersama guru di kelas. 
Kelebihan dari media pembelajaran interaktif fluida statis dalam 
perspektif Al-Qur’an menggunakan macromedia flash  ini antara lain : 
a. Mudah digunakan untuk belajar bagi guru maupun peserta didik 
kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung, baik secara individu 
maupun kelompok. 
b. Bersifat portabel, yakni dapat dipelajari dimanapun peserta didik 
berada. 
c. Dilengkapi dengan gambar, audio, video, dan perspektif Al-Qur’an 
yang berisi penjelasan mengenai contoh keterkaitan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam Al-Qur’an yang berhubungan 
dengan fluida statis. 
d. Kuis menggunakan I spring sehingga peserta didik dapat mengetahui 
kebenaran jawaban dan skor yang di peroleh secara langsung dan 
hasilnya dapat di print out. 
Kekurangan media pembelajaran intertif ini adalah  
a. Media ini hanya dapat digunakan oleh sekolah yang memilki fasilitas 
komputer dan sekolah yang ruang lingkup agama islam. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah : 
1. Media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-Qur’an 
menggunakan macromedia flash di buat dengan bantuan software lain 
seperti audiocity untuk mengedit audio, adobe photoshop dan correldraw 
untuk mengedit gambar, microsoftword, I spring. Yang kemudian setelah 
semua bahan siap di satukan pada lahan macromedia flash.  
2. Respon peserta didik kelas X MA AL-HIKMAH Bandar Lampung 
terhadap media pembelajaran interaktif fluida statis dalam perspektif Al-
Qur’an menggunakan macromedia flash dengan persentase skor 85,81% 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif dapat 
dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan untuk materi yang berbeda. 
2. Mengujicobakan kegiatan pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran interaktif pada subjek penelitian yang berbeda. 
3. Media pembelajaran interaktif terdapat beberapa ayat dan video tentang 
contoh keterkaitan dengan Al-Qur’an agar dapat menambah wawasan 
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